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Lampiran 1. Surat lampiran ke Pabrik Kecap Meliwis 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2. Pedoman wawancara ke Pemilik Pabrik Kecap Meliwis 

A. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan: 

1. Sejarah berdirinya pabrik Kecap Meliwis di Desa Temukus. 

2. Latar belakang pemilihan lokasi pabrik Kecap Meliwis. 

3. Proses produksi dan distribusi Kecap Meliwis. 

B. Identitas Informan 

Nama : Husin Sudarta 

Umur : 80 Tahun 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana sejarah berdirinya pabrik Kecap Meliwis? 

2. Mengapa Desa Temukus dipilih untuk mendirikan lokasi pabrik Kecap Meliwis? 

3. Bagaimana pasang surut dalam produksi Kecap Meliwis? Dan kapan puncak 

produksi Kecap Meliwis? 

4. Bagaimana teknik dan target pemasaran Kecap Meliwis dari dulu hingga saat ini? 

5. Bagaimana Kecap Meliwis bisa bertahan ditengah kompertitor kecap lainnya? 

6. Apakah pengaruh politik di Indonesia pernah mempengaruhi penjualan Kecap 

Meliwis? 

7. Apakah Kecap Meliwis memiliki penggemar panatik? 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Surat Penelitian ke Karyawan Kecap Meliwis 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Pedoman Wawancara ke Karyawan Pabrik Kecap Meliwis 

A. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan:  

1. Proses produksi Kecap Meliwis. 

2. Waktu kerja dan jobdesk  

B. Identitas Informan  

Nama : Komang Sukanata 

Umur : 47 Tahun 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Terkait pembuatan kecap, biasanya alat-alat produksi apa saja yang di pakai? 

2. Gaji pokok, apakah ada tunjangan lainnya? 

3. Sekali produksi menghasilkan berapa produk? (Misalnya, 100 botol) 

4. Ada berapa tugas saja di pabrik (seperti, pengemasan dll) 

5. Terkait kecap asin, bagaimana produksi? Apakah lebih sedikit dibandingkan 

kecap manis? 

6. Terkait jam kerja perhari (berapa jam) dan perminggu (berapa hari), apakah ada 

waktu-waktu libur 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Surat Penelitian ke Prebekel Desa Temukus 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Pedoman Wawancara ke Prebekel Desa Temukus 

A. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan: 

1. Sejarah Desa Temukus. 

2. Demografi Desa Temukus. 

3. Keberadaan Kecap Meliwis sebagai UMKM Desa Temukus. 

B. Identitas Informan 

Nama : Drs. I Made Karuna 

Umur : 56 Tahun 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana Sejarah Desa Temukus? 

2. Bagaimana demografis Desa Temukus, mulai dari jumlah penduduk, 

pendidikan, mata pencaharian dan penganut agama masyarakat Desa Temukus? 

3. Bagaiman struktur pemerintahan di Desa Temukus? 

4. Apakah Kecap Meliwis terdaftar sebagai UMKM Desa? Dan apakah Kecap 

Meliwis memberikan manfaat bagi penduduk Desa Temukus? 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7. Surat Wawancara ke Konsumen Kecap Meliwis 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8. Pedoman Wawancara ke Konsumen Kecap Meliwis 

A. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasiyang berkaitan dengan: 

1. Penggunaan Kecap Meliwis. 

2. Kesan dalam penggunaan Kecap Meliwis.  

B. Identitas Informan 

Berikut identitas beberapa informan pengguna/konsumen Kecap Meliwis. 

1. Nama : Sudami 

Umur  : 64 Tahun 

2. Nama : Surya 

Umur  : 47 Tahun 

3. Nama  : Tan Yu Haw 

Umur  : 76 Tahun 

4. Nama  : Made Biji 

Umur : 87 Tahun 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Sejak kapan menggunakan Kecap Meliwis sebagai bahan pendamping 

masakan? 

2. Mengapa menggunan Kecap Meliwis?  

3. Apa yang membedakan menggunakan Kecap Meliwis dengan kecap merek 

lainnya? 

 



 
 

 
 

Lampiran 9. Surat Wawancara ke SMA Negeri 2 Banjar 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10. Pedoman Wawancara ke Guru Sejarah SMAN 2 Banjar 

D. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan: 

1. Kecap Meliwis dijadikan sumber belajar sejarah di SMA. 

2. Identitas Informan 

Nama : Ermanda Kurniawan 

Umur : 34 Tahun 

3. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah sejarah dari berdirinya pabrik Kecap Meliwis dapat dijadikan sumber 

belajar sejarah? 

2. Jika bisa, materi apa yang sesuai jika Kecap Meliwis di jadikan sumber belajar 

sejarah? 

3. Apakah sejarah berdirinya pabrik Kecap Meliwis pernah di singgung dalam 

pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11. Daftar Informan 

No Nama Informan Umur 

(Tahun) 

Pekerjaan Alamat 

1 Husin Sudarta 80  Pemilik Kecap Meliwis 

(Generasi ke-3) 

Desa Temukus, Banjar 

Dinas Pegayaman 

2 Made Karuna 56  Perbekel Desa Temukus Desa Temukus 

3 Komang Sukanata 47  Karyawan Kecap 

Meliwis 

Desa Temukus, Banjar 

Dinas Pegayaman 

4 Tan Yu Haw 76  Pedagang Siobak Khe 

Lok 

Seririt 

5 Made Biji 87  Pedagang Seririt 

6 Sudami 64  Pedagang Singaraja 

7 Surya 48  Pedagang Seririt 

8 Ermanda Kurniawan 34  Guru Sejarah Banjar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12. Dokumentasi dengan Bapak Husin Sudarta 

 

Lampiran 13. Dokumentasi dengan Bapak Komang Sukanata 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14. Dokumentasi dengan Konsumen Kecap Meliwis 

    

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15. Domukentasi dengan Guru Sejarah SMAN 2 Banjar 
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